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ABSTRAK 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe make a macth terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 7 Palu. Jenis 
penelitian ini merupakan eksperimen kuasi dengan desain non equivalent pretest-posttest group 
design. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMAN 7 Palu. Teknik sampling 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling dengan sampel penelitian 
adalah kelas X MIA 2 sebagai kelompok eksperimen dan kelas X MIA 3 sebagai kelompok 
kontrol. Instrumen hasil belajar fisika berupa tes pilihan ganda yang telah divalidasi oleh 
validator ahli. Tes hasil belajar fisika yang diperoleh menunjukkan bahwa skor rata-rata pretest 
kelompok eksperimen  yaitu 10,44 dan kelompok kontrol yaitu 9,19 sedangkan rata-rata skor 
posttest kelompok eksperimen yaitu 18,88 dan kelompok kontrol yaitu 16,88. Uji hipotesis Uji-t 
(dua pihak), diperoleh = 2,70 dan = 1,66 pada taraf nyata α = 0,05. Ini berarti 
bahwa nilai   berada diluar daerah penerimaan . Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 7 Palu. 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Kooperatif, Make A Match, Hasil Belajar Fisika 
I. PENDAHULUAN 
Mata pelajaran fisika adalah salah satu mata pelajaran yang dianggap paling sulit 
di sekolah. Fakta tersebut berkaitan erat dengan bagaimana proses pembelajaran Fisika 
di sekolah khususnya di kelas. Pembelajaran Fisika saat ini pada umumnya masih 
bersifat teacher center sehingga tidak semua siswa terlibat dalam proses pembelajaran. 
Guru lebih banyak memberikan ceramah sehingga membuat siswa kurang terlatih untuk 
mengembangkan daya pikir mereka dalam mengembangkan aplikasi konsep yang telah 
dipelajari dalam kehidupan nyata. Selama ini pada pembelajaran Fisika juga jarang 
sekali siswa melakukan suatu kegiatan eksperimen sehingga siswa terkadang hanya 
berangan–angan dengan materi yang mereka pelajari. Hal inilah yang mengakibatkan 
pembelajaran fisika menjadi membosankan dan menjadikan siswa cepat merasa jenuh 
sehingga tidak ada ketertarikan dalam mempelajarinya. 
Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah diatas yaitu 
dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe make a match. Penerapan 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 2, 2020 
 ISSN 2354-614X 
97 
 
model pembelajaran ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian  
Apriliyani (2014) menyatakan bahwa adanya peningkatan hasil belajar siswa yang 
signifikan setelah diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match. Penelitian Sirait dan Noer (2013) menyatakan bahwa 
hasil belajar fisika kelas VIII setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 
make a match signifikan tuntas. Penelitian Johri Sabaryanti (2015)  menyatakan bahwa 
ada pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a macth terhadap peningkatan 
hasil belajar fisika siswa kelas VIIID SMPN 2 Gerung Tahun Pelajaran 2014/2015. 
Penelitian yang dilakukan oleh Sulustyaningsih (2014) menunjukkan bahwa 
pembelajaran dengan model pembelajaran kooperatif make a match berbantuan power 
point dilengkapi LKS dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar pada siswa kelas X 
4 SMA Batik 1 Surakarta. 
Pada penelitian-penelitian sebelumnya pelaksanaan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match tidak ada pembagian kelompok sehingga terjadi 
kegaduhan di dalam kelas, maka peneliti memilih  menggunakan model pembeajaran 
kooperatif tipe make a match yaitu dengan terlebih dahulu menjelaskan model 
pembelajaran yang akan digunakan, membuat daftar hadir secara terpisah antara 
kelompok pembawa kartu soal, kelompok pembawa kartu jawaban dan kelompok 
penilai untuk mempermudah peneliti dalam membagi kelompok, sehingga tidak terjadi 
kegaduhan di dalam kelas. 
Model pembelajaran kooperatif tipe make a match dapat membantu guru dalam 
menguji kesiapan siswa untuk menerima pelajaran, dapat menarik perhatian dan 
mengembangkan sikap aktif dan kemampuan dalam mengemukakan pendapat dalam 
kegiatan pembelajaran serta menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat pengaruh model pembelajaran 
kooperatif tipe make a macth terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 7 Palu. 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe make a 
macth terhadap hasil belajar fisika siswa kelas X SMAN 7 Palu.  
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
H0 :  Tidak terdapat perbedaan hasil belajar fisika antara siswa yang diajarkan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match dan siswa yang 
diajarkan dengan model pembelajaran direct instruction pada siswa kelas X 
SMAN 7 Palu 
H1 :  Terdapat perbedaan hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match dan siswa yang diajarkan dengan 
model pembelajaran direct instruction pada siswa kelas X SMAN 7 Palu 
  
II. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen kuasi (semu) karena tidak 
memungkinkannya peneliti untuk mengontrol semua variabel yang relevan. Tujuan 
eksperimen semu adalah untuk memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi 
informasi yang dapat diperoleh dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan 
yang tidak memungkinkan untuk mengontrol atau memanipulasi semua variabel yang 
relevan (Sari, 2012). 
Desain penelitian yang digunakan adalah non equivalent pretest-posttest group 
design, yaitu menggunakan kelas-kelas yang sudah ada sebagai kelompoknya, dengan 
memilih kelas-kelas yang diperkirakan sama keadaan/kondisinya, dalam hal ini sama 
berdasarkan tingkat kecerdasan (Sugiyono, 2010). 
Tabel 1. Desain Penelitian 
Kelas TesAwal Perlakuan Tes Akhir 
Kelas Eksperimen 
(KE) 
O X O’ 
Kelas Kontrol 
(KK) 
O - O’ 
Keterangan: 
KE : Kelas Eksperimen 
KK : Kelas Kontrol 
O : Tes Awal (Pretest) 
O’ : Tes Akhir (Posttest) 
X : Perlakuan menggunakan model kooperatif tipe  make a match 
 
Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi kelas X SMAN 7 Palu Tahun 
Ajaran 2017/2018. 
Jurnal Kreatif Online, Vol. 8 No. 2, 2020 
 ISSN 2354-614X 
99 
 
Sampel dari penelitian ini adalah kelas X MIA 2 yang berjumlah 32 siswa sebagai 
kelas Eksperimen dan X MIA 3 yang berjumlah 32 siswa sebagai kelas kontrol. 
Berdasarkan pertimbangan guru dan peneliti dalam teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini, maka teknik yang digunakan yaitu teknik purposive sampling yaitu 
penentuan sampel dengan pertimbangan kemampuan akademik pada kedua kelas 
dianggap sama.  
Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen perangkat 
pembelajaran  terdiri dari rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), tes hasil belajar, 
lembar observasi guru dan siswa serta lembar kerja peserta didik (LKPD). Semua 
instrumen telah divalidasi baik validator ahli maupun telah diuji cobakan di sekolah.   
 
III. HASIL DAN PENELITIAN 
a. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Hasil Observasi 
Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan oleh observer, menunjukkan 
bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siswa kelas eksperimen yang menggunakan 
model pembelajaran kooperatif tipe make a mach sudah terlaksana dengan baik serta 
siswa aktif selama proses pembelajaran. 
2. Deskripsi Hasil Pretest dan Posttest 
Adapun hasil pretest siswa diperoleh rata-rata nilai untuk kelas eksperimen 
sebesar 10,44 dan kelas kontrol sebesar 9,19, sedangkan hasil posttest siswa diperoleh 
rata-rata nilai untuk kelas eksperimen sebesar 18,88 dan kelas kontrol sebesar 16,88. 
Seperti pada Tabel 2: 
Tabel 2.   Hasil Analisis Data Pretest Dan Posttest Hasil Belajar      Fisika Siswa 
Uraian 
Kelas Eksperimen 
(X MIA 2) 
Kelas Kontrol 
(X MIA 3) 
Pretest Posttest Pretest Posttest 
Sampel 32 32 32 32 
Nilai Terendah 4 12 3 10 
Nilai Tertinggi 15 23 14 21 
Skor Rata-rata 10,44 18,88 9,19 16,88 
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3. Uji Normalitas  
Uji normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah populasi data 
berdistribusi normal. Setelah dilakukan pengolahan data, hasil uji normalitas untuk 
kelas eksperimen 5,56<7,81 dan untuk kelas kontrol 4,72<7,81. Sesuai kriteria 
pengambilan keputusan, dari kedua kelas terlihat bahwa nilai  kelas eksperimen 
maupun kelas kontrol lebih kecil dari pada nilai . Artinya, hasil ini menunjukkan 
bahwa data posttest kelas eksperimen maupun kelas kontrol terdistribusi normal. 
4. Uji Homogenitas 
Setelah dilakukan pengolahan data, berdasarkan hasil output uji homogenitas 
dengan taraf signifikan , diperoleh nilai  sebesar 1,03 sedangkan  
sebesar 2,98, dari data tersebut terlihat  lebih kecil dari  maka berdasarkan 
kriteria pengambilan keputusan dapat disimpulkan bahwa varians antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol adalah sama atau homogen. 
5. Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis menggunakan parametrik. Berdasarkan hasil uji hipotesis,  
diterima jika  pada taraf nyata  dan  dan untuk harga t 
lainnya ditolak. Dari daftar distribusi t diperoleh harga ttabel = 1,66 sedangkan thitung = 
2,70. Hal ini berarti  ditolak sedangkan  diterima. Dengan kata lain terdapat 
perbedaan hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a macth dengan hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model 
pembelajaran direct instruction. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
hasil belajar fisika siswa yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make 
a macth pada siswa kelas X SMAN 7 Palu 
b. Pembahasan 
Kemampuan awal peserta didik jika dilihat dari hasil pengelolaan data pretest, 
skor rata-rata untuk kelas eksperimen 10,44 dan untuk kelas kontrol 9,19. Hal ini 
menunjukan bahwa dari pemberian pretest pada kedua kelas tersebut ternyata belum 
terdapat perbedaan hasil belajar yang signifikan antara kedua kelas. Peneliti kemudian 
menerapkan model pembelajaran Kooperatif tipe make a match pada kelas eksperimen 
(kelas X MIA 2) dan model pembelajaran direct instruction (pembelajaran langsung) 
pada kelas kontrol (kelas X MIA 3). Kedua kelas tersebut memperoleh peningkatan 
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hasil belajar dari keadaan awal. Pada kelas eksperimen kemampuan tes akhir peserta 
didik diperoleh  skor rata-rata yaitu 18,88  dan 16,88 untuk kelas kontrol dari skor total 
25. 
Pemberian perlakuan model pembelajaran ini dianggap cukup optimal dalam 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik pada kelas eksperimen. Walaupun dihitung 
jumlah rata-rata kelasnya sudah dianggap memenuhi standar KKM tetapi jika dihitung 
jumlah ketuntasan klasikalnya hanya sebagian orang tuntas dengan standar tersebut 
yaitu 17 orang dari 32 orang peserta didik atau berkisar antara 53,12%. Hal ini 
disebabkan oleh beberapa kekurangan dari pelaksanaan model pembelajaran yang 
digunakan dalam mencari pasangan yaitu waktu yang diberikan sangat cepat sehingga 
siswa kurang konsentrasi dalam mencari pasangan yang tepat, dan pada saat persentase 
siswa kurang memperhatikan sehingga pada saat posttest masih banyak peserta didik 
yang kesulitan dalam menjawab soal. 
Setelah dilakukan pembuktian antara dua variabel dengan menggunakan uji-t 
dapat diketahui bahwa pengujian hipotesis penelitian ini terdapat pengaruh yang cukup 
signifikan antara kelas yang menggunakan model kooperatif tipe make a match dengan 
kelas yang menggunakan model pembelajaran direct instruction. Model pembelajaran 
kooperatif tipe make a match ini dapat berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik 
dikarenakan pada model pembelajaran ini proses pembelajarannya tidak berlangsung 
satu arah sehingga peserta didik tidak hanya terfokus pada penjelasan guru. Peserta 
didik akan terbiasa untuk belajar mandiri serta peserta didik dapat merasa tertantang 
untuk membuktikan prediksinya melalui suatu eksperimen sehingga membuat suasana 
kelas lebih menyenangkan. Selain itu pembelajaran ini dapat mendorong peserta didik 
untuk  berani mengemukakan pendapat, meningkatkan partisipasi peserta didik, 
memfasilitasi peserta didik dengan pengalaman sikap kepemimpinan dan membuat 
keputusan dalam kelompok, memberikan kesempatan pada peserta didik untuk 
berinteraksi dan belajar bersama-sama peserta didik yang berbeda latar belakangnya. 
Berdasarkan hasil observasi aktivitas peserta didik, terlihat bahwa peserta didik 
lebih memiliki semangat yang tinggi dalam mengemukakan pendapatnya. Peserta didik 
diajak untuk berdiskusi, membuktikan dan bertanya guna menemukan jawaban dari 
permasalahan yang diberikan. Meskipun masih ada peserta didik yang sedikit pasif saat 
dihadapkan pada diskusi kelompok, untuk sebagian peserta didik penggunaan make a 
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match dalam mencari pasangan untuk kegiatan pembelajaran dianggap sebagai suatu 
tantangan yang mesti diterima. Namun bagi sebagian peserta didik yang memang 
memiliki niat belajar yang kurang, ini menjadi sesuatu yang membuatnya tegang dan 
dianggap menakutkan akan soal/jawaban yang didapatnya dari pembagian kartu yang 
diberikan oleh guru. 
Temuan lain dari hasil observasi dalam pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe make a match adalah peserta didik memiliki semangat dan 
antusias dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terlihat dari kesungguhan peserta didik 
dalam melakukan praktikum dengan bantuan LKPD sehingga tampak dari aktivitas dan 
interaksi peserta didik dengan guru yang berkembang lebih baik dari pembelajaran 
sebelumnya. Peningkatan ini menunjukkan bahwa jika kepada peserta didik diberikan 
kesempatan untuk lebih aktif dalam belajar maka peserta didik mempunyai kesempatan 
untuk mengembangkan pengetahuannya. 
Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, suasana belajar yang mendukung 
merupakan salah satu alternatif bagi peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, 
dalam proses belajar-mengajar guru terus berupaya menerapkan model pembelajaran 
yang dapat mengaktifkan peserta didik sehingga tujuan pembelajaran Fisika sesuai 
dengan kurikulum dan pembelajaran Fisika diharapkan menjadi lebih bermakna bagi 
peserta didik, sehingga peserta didik senang belajar Fisika dan pada akhirnya akan 
mendapatkan hasil belajar yang lebih memuaskan. 
Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya (Apriliyni , 2014;  Sirait & 
Noer, 2013; Sabaryanti, 2015; Sulistyaningsih, 2014; Sari, 2012) yang menyatakan 
bahwa model pembelajaran kooperatif tipe make a macth dapat mempengaruhi hasil 
belajar siswa untuk mata pelajaran fisika 
 
IV. PENUTUP 
a. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis uji statistik yaitu uji hipotesis diperoleh nilai thitung ≥ 
ttabel atau 2,70 ≥ 1,66, nilai thitung berada di luar daerah penerimaan H0. Dengan demikian 
H0 ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran kooperatif tipe make a macth terhadap hasil belajar Fisika pada siswa 
kelas X SMAN 7 Palu.  
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b. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh selama melakukan proses 
pembelajaran, maka penulis menyarankan: 
1. Untuk penelitian selanjutnya, jika ingin menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe make a macth dapat dilakukan perbaikan pada perencanaan waktu 
pembelajaran, yaitu dengan mengoptimalkan waktu praktikum. Agar pembelajaran 
berjalan sesuai perencanaan serta tidak melebihi waktu yang ditentukan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya jika ingin menggunakan model pembelajaran kooperatif 
tipe make a macth dapat memberikan banyak kesempatan kepada hampir 
keseluruhan siswa untuk dapat menjawab soal-soal yang ada berdasarkan materi 
yang telah dipahami.  
3. Untuk peneliti selanjutnya, jika ingin melakukan penelitian yang sama dengan 
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe make a match, disarankan 
dengan materi yang berbeda dan membandingkannya dengan model lainnya. 
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